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Konsep Biaya

Dalam pengertiannya, beban dan biaya merupakan hal yang berbeda. Para ahli

-
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melalui bukunya kemudian mengungkapkan secara lebih rinci mengenai pengertian

santara beban dan biaya.
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Ca. Beban

Beban merupakan biaya yang dikenakan pada pendapatan suatu periode

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwNUedUaW edul% Il snmg

akuntansi karena penggunaan jasa ekonomi dalam menciptakan pendapatan
tersebut sehingga dapat memberikan manfaat dan sekarang sudah habis masanya.
Biaya ini dimasukkan ke dalam laba-rugi, sebagai pengurangan dari pendapatan.
Pengertian biaya ini mengacu pada pendapat Lanen, William N. et al (2014:40)
yang mengungkapkan bahwa membedakan biaya dan beban merupakan hal yang

penting. Beban adalah biaya yang dikenakan terhadap pendapatan dalam suatu
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periode akuntansi; oleh karena itu, beban dikurangkan dari pendapatan dalam
periode akuntansi tersebut. Kita akan dikenakan biaya ketika kita menyerahkan
(mengorbankan) sumber daya, terlepas dari apakah kita mempertimbangkan ini
sebagai suatu bagian dari aset atau beban.

Selain itu, Carter, William K. (2015:30) yang diterjemahkan oleh Krista
mengungkapkan bahwa biaya merupakan penurunan dalam aset bersih sebagai
akibat dari penggunaan jasa ekonomi dalam menciptakan pendapatan atau dari
pengenaan pajak oleh badan pemerintah. Beban diukur berdasarkan jumlah
penurunan dalam aset atau jumlah peningkatan dalam utang yang berkaitan
dengan produksi dan penyerahan barang atau jasa. Beban dalam arti paling luas
mencakup semua biaya yang sudah habis masa berlakunya yang dapat
dikurangkan dari pendapatan.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat diketahui bahwa beban dan biaya
merupakan hal yang penting untuk dibedaka
Biaya

Biaya merupakan pengorbanan sumber daya atau sumber ekonomis yang
diukur dalam satuan uang atau moneter untuk mencapai tujuan yang spesifik
seperti memperoleh barang, layanan, atau tujuan tertentu. Biaya ini belum habis
masa pakainya dan digolongkan sebagai aktiva yang dimasukkan dalam neraca
dan harus didefinisikan dengan lebih spesifik sebelum “biaya” ini dapat
ditentukan dan dikomunikasikan. Hal ini mengacu pada pengertian biaya
menurut Kinner, Michael R. & Raiborn dan diperkuat oleh Collin Drury (2012:23)
yang mengungkapkan bahwa istilah biaya merupakan kata yang sering
digunakan untuk mencerminkan ukuran moneter sumber daya yang dikorbankan

atau yang hilang untuk mencapai tujuan yang spesifik seperti memperoleh barang
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atau layanan. Namun, istilah ini harus didefinisikan dengan lebih tepat sebelum
“biaya” ini dapat ditentukan.

Selain itu, menurut Hansen & Mowen (2015:47) dalam bukunya yang
diterjemahkan oleh Deny Arnos Kwary, mengungkapkan biaya adalah kas atau
nilai setara kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang
diharapkan memberi manfaat saat ini atau di masa depan bagi organisasi. Hal ini
sesuai dengan pengertian menurut Mulyadi (2014:8), bahwa biaya adalah
pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi
atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu.

Berdasarkan pengertian diatas, diketahui bahwa biaya harus didefinisikan
dengan lebih spesifik, oleh karena itu biaya-biaya yang terjadi dapat digolongkan

atau diklasifikasikan.

2. Penggolongan atau Klasifikasi Biaya

“a. Menurut Akuntansi Keuangan

Penggolongan biaya dalam akuntansi keuangan umumnya dapat dilihat
dalam laporan laba rugi (income statement). Kimmel, et al (2016:52)
mengungkapkan, laporan laba rugi melaporkan jumlah pendapatan yang
diperoleh dalam periode tertentu (revenue) dan biaya-biaya yang terjadi dalam
periode tertentu (expenses). Dalam chart of account yang disediakan, expenses
atau beban-beban yang dimasukkan adalah Administrative expenses,
Amortization expense, Bad Debt Expense, Cost of Goods Sold, Depreciation,
Expense, Freight-Out, Income Tax Expense, Insurance Expense, Interest

Expense, Loss on Disposal of Plant Assets, Maintenance and Repairs Expense,
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Rent Expense, Salaries and Wages Expense, Selling Expenses, Supplies Expense,
dan Utilities Expense.

Biaya-biaya seperti gaji (salaries), sewa (rents) dan utilitas (utility)
mengacu sebagai beban, adalah penting untuk memproduksi dan menjual barang.
Dalam bahasa akuntansi, beban adalah biaya dari aset yang digunakan atau jasa
yang digunakan dalam proses memperoleh penghasilan. Beban memiliki banyak
bentuk dan di identifikasikan dengan nama yang bervariasi tergantung pada tipe
aset yang dipakai atau jasa yang digunakan.

Hilton, Ronald W. (2008:42) dalam bukunya mengungkapkan berbagai
bentuk biaya berdasarkan contoh-contoh laporan keuangan dari perusahaan
tertentu. Secara umum, biaya-biaya yang ada dalam laporan keuangan tersebut
mengacu pada biaya untuk memproduksi jasa seperti beban operasional. Beban
operasional diperlakukan sebagai biaya periode (period cost) dan dibebankan

saat periode dimana biaya tersebut telah terjadi.

Menurut Akuntansi Manajerial

Dalam akuntansi manajemen, menurut Ronald W Hilton (2008:50) dikenal
frasa “different cost for different purposes” atau biaya yang berbeda untuk tujuan
yang berbeda. Oleh karena itu, secara lebih spesifik para ahli dalam bukunya
mengungkapkan penggolongan biaya sebagai berikut:

Weygandt, et al (2015:5) mengungkapkan variasi-variasi kategori biaya
yang digunakan perusahaan.
(1) Biaya Manufaktur (Manufacturing Cost)

Manufaktur meliputi aktivitas dan proses untuk mengubah barang

mentah menjadi barang jadi. Biaya manufaktur diklasifikasikan menjadi:
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(a) Bahan Baku Langsung (Direct Materials)

Untuk mendapatkan bahan baku yang akan di ubah menjadi barang
jadi, perusahaan manufaktur membeli bahan mentah. Bahan mentah
adalah material dasar dan bagian yang digunakan dalam proses
manufaktur. Bahan mentah yang dapat secara fisik dan langsung
terasosiasi dengan barang jadi dalam proses manufaktur adalah bahan
baku langsung. Beberapa bahan mentah yang tidak terhubung secara
langsung dengan barang jadi merupakan bahan baku tak langsung
(Indirect Materials) bahan baku tak langsung memiliki dua karakteristik
yaitu:

(1) Mereka tidak secara fisik menjadi bagian dalam barang jadi

(2) Mereka tidak dapat ditemukan secara praktis dalam barang jadi
karena hubungan fisiknya dengan barang jadi terlalu kecil dalam
ketentuan biaya.

Perusahaan menempatkan bahan baku tak langsung menjadi

manufacturing overhead atau Overhead pabrik

(b) Tenaga Kerja Langsung (Direct Labor)

Pekerjaan dimana pegawai pabrik dapat secara fisik dan langsung
berasosiasi dalam kegiatan mengubah bahan mentah menjadi barang jadi
merupakan tenaga kerja langsung. Tenaga kerja tak langsung mengacu
pada pekerjaan pegawai yang tidak memiliki asosiasi fisik dengan barang
jadi atau tidak praktis dalam menelusuri jejak biayanya dalam barang
yang di produksi. Perusahaan menempatkan tenaga kerja tak langsung

menjadi manufacturing overhead atau overhead pabrik.

10
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(c) Overhead Pabrik (Manufacturing Overhead)

Overhead pabrik terdiri dari biaya-biaya yang secara tidak langsung
berasosiasi dengan proses manufaktur barang jadi. Biaya overhead juga
termasuk biaya manufaktur yang tidak dapat diklasifikasikan sebagai
bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung. Overhead pabrik terdiri
dari bahan baku tak langsung, tenaga kerja tak langsung, depresiasi
bangunan pabrik dan mesin, dan asuransi, pajak, dan pemeliharaan
fasilitas pabrik.

Hansen & Mowen (2015:98) yang diterjemahkan oleh Deny Arnos Kwary
memisahkan biaya sebagai berikut:
(1) Biaya Tetap

Biaya yang jumlahnya tetap sama ketika keluaran berubah disebut biaya
tetap (fixed cost). Lebih formalnya biaya tetap adalah biaya yang dalam
jumlah keseluruhan tetap konstan dalam rentang yang relevan ketika tingkat
keluaran aktivitas berubah.

Dua bagian dari definisi biaya tetap perlu pembahasan lebih jauh:
rentang yang relevan dan istilah “dalam jumlah keseluruhan”. Rentang yang
relevan (relevant range) adalah rentang keluaran di mana asumsi hubungan
biaya/keluaran berlaku.

(2) Biaya Variabel

Sementara biaya tetap tidak berubah saat terjadi perubahan keluaran,
biaya variabel berubah sesuai dengan perubahan keluaran. Biaya variabel
(variabel cost) adalah biaya yang dalam jumlah keseluruhan bervariasi secara
proporsional terhadap perubahan keluaran. Jadi, biaya variabel naik ketika

keluaran naik dan akan turun ketika keluaran turun.

11
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(3) Biaya Campuran
Biaya campuran adalah biaya yang memiliki komponen tetap dan
variabel.

Hansen & Mowen (2015:103) yang diterjemahkan oleh Deny Arnos Kwary
juga kemudian mengklasifikasikan biaya sesuai dengan prilaku. Dalam menilai
perilaku biaya, pertama-tama batasan waktu harus dipertimbangkan, kemudian
sumber daya yang dibutuhkan dan keluaran aktivitas harus diidentifikasi.
Terakhir, masukan dan keluaran harus diukur dan pengaruh perubahan keluaran
pada biaya aktivitas ditentukan.

(1) Batasan Waktu
Penentuan suatu biaya merupakan biaya tetap atau variabel bergantung
pada batasan waktu. Menurut ilmu ekonomi, dalam jangka panjang (long run),
semua biaya adalah variabel. Dalam jangka pendek (short run), palin tidak
satu biaya adalah tetap. Lama dari periode jangka pendek bergantung pada
pertimbangan manajemen dan tujuan dilakukannya perkiraan perilaku biaya
tersebut.
(2) Sumber Daya dan Ukuran Keluaran
Setiap aktivitas memerlukan sumber daya untuk menyelesaikan tugas
yang harus dilakukan. Sumber daya meliputi bahan baku, energi, atau bahan
bakar, tenaga kerja, dan modal. Masukan-masukan ini digabungkan untuk
memproduksi suatu produk. Istilah lain untuk ukuran keluaran adalah
penggerak. Penggerak aktivitas merupakan fakor-faktor penyebab yang dapat
diamati yang mengukur jumlah sumber daya yang digunakan objek biaya.

Penggerak aktivitas dibagi menjadi dua kategori umum, yaitu penggerak

12
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produksi dan penggerak tingkat nonunit unit. Penggerak produksi
menjelaskan perubahan dalam biaya ketika unit yang diproduksi berubah.
= (3) Penggerak Tingkat Nonunit
Penggerak tingkat nonunit menjelaskan perubahan dalam biaya ketika
faktor-faktor lain (selain unit) berubah. Dalam sistem biaya berdasarkan
fungsi, perilaku biaya diasumsikan hanya dideskripsikan oleh penggerak
tingkat unit. Sistem berdasarkan aktivitas menggunakan penggerak tingkat

unit dan nonunit.

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

3. ,;Perilaku Biaya
:: Hansen & Mowen (2015:98) yang diterjemahkan oleh Deny Arnos Kwary
amengungkapkan bahwa perilaku biaya (cost behavior) adalah istilah umum utntuk
fmendeskripsikan apakah biaya berubah seiring dengan perubahan keluaran. Biaya-

piaya bereaksi pada perubahan keluaran dengan berbagai cara,

4. ®Memisahkan Biaya Tetap dengan Variabel
Untuk merencanakan, menganalisis, mengendalikan, mengukur, atau

j,mengevaluasi biaya pada tingkatan aktivitas yang berbeda, biaya tetap dan biaya

variabel harus dipisahkan. Dalam Carter, William K. (2015:72) yang diterjemahkan

woleh Krista, pemisahan biaya tetap dan biaya variabel diperlukan untuk tujuan-tujuan

berikut:

a. Perhitungan tarif biaya overhead yang ditentukan sebelumnya dan analisis
varians.
=y Penyusunan anggaran fleksibel dan analisis varians
-.C. Perhitungan biata langsung dan analisis margin kontribusi

=d. Analisis titik impas dan analisis biaya-volume-laba

13
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Analisis biaya diferensial dan komparatif

Analisis maksimalisasi laba dan minimisasi biaya jangka pendek

. Analisis anggaran modal

Analisis profitabilitas pemasaran berdasarkan daerah, produk, dan pelanggan.

Pada praktiknya, penilaian manajemen seringkali digunakan untuk

mengklasifikasikan biaya tetap atau biaya variabel. Pada umumnya, klasifikasi dan

sestimasi biaya yang lebih dapat diandalkan diperoleh dengan menggunakan salah

Ssatu dari metode penghitungn berikut:

(v}

a Metode tinggi-rendah

Carter, William K. (2015:74) yang diterjemahkan oleh Krista
mengungkapkan, dalam metode tinggi rendah, elemen tetap dan elemen variabel
dari suatu biaya dihitung menggunakan dua titik. Titik data (periode) yang dipilih
dari data historis merupakan periode dengan aktivitas tertinggi dan terendah.
Periode-periode ini biasanya meskipun tidak selalu, memiliki jumlah tertinggi
dan terendah untuk biaya yang dianalisis. Jika titik dengan tingkat aktivitas
tertinggi atau terendah tidak berada pada periode yang sama dengan titik yang
memiliki jumlah biaya tertinggi atau terendah, maka tingkat akhirnya yang
seharusnya dipilih karena aktivitas dianggap sebagai pemicu biaya. Periode
tinggi dan periode rendah dipilih karena keduanya mewakili kondisi dari dua
tingkat aktivitas yang paling berjauhan.

Metode tinggi rendah bersifat sederhana, tetapi memiliki kelemahan karena
hanya menggunakan dua titik data untuk menentukan perilaku biaya, dan metode
ini didasarkan pada asumsi bahwa titik-titik data yang lain berada pada garis lurus
di antara titik tinggi dan titik rendah. Oleh karena menggunakan dua titik data,

maka metode ini dapat menghasilkan estimasi biaya tetap dan biaya variabel yang

14
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bias. Akibatnya, estimasi total biaya berdasarkan biaya tetap dan biaya variabel
yang dihitung dengan metode ini biasanya kurang akurat dibandingkan dengan
estimasi yang diperoleh dari metode lain yang menggunakan lebih banyak titik
data.

Metode scattergraph

Metode scattergraph dapat digunakan untuk menganalisis perilaku biaya.
Dalam metode ini, biaya yang dianalisis disebut variabel dependen dan diplot di
sepanjang garis vertikal atau yang disebut dengan sumbu y. Aktivitas terkait
disebut sebagai variabel independen —misalnya, biaya tenaga kerja langsung,
ham tenaga kerja langsung, jam mesin, unit output, atau persentase kabasitas —
dan diplot di sepanjang garis horizontal yang disebut sumbu x.

Metode scattergraph merupakan kemajuan dari metode tinggi rendah
karena metode ini menggunakan semua data yang tersedia, bukan hanya dua titik
data, selain itu, metode ini memungkinkan inspeksi data secara visual untuk
menentukan apakah biaya tersebut kelihatan berkaitan dengan aktivitas itu dan
apakah hubungannya mendekati linear. Inspeksi visual juga memfasilitasi deteksi
terhadap titik data abnormal. Meskipun demikian, suatu analisis perilaku biaya
menggunakan metode scattergraph bisa saja menjadi bias karena garis biaya
yang digambar melalui plot data didasarkan pada interpretasi visual.

Metode kuadrat terkecil

Metode kuadrat terkecil (least square) kadang kala disebut analisis regresi,
adalah menentukan secara matematis garis yang paling sesuai, atau garis regresi
linear, melalui sekelompok titik. Garis regresi meminimalkan jumlah kuadrat
deviasi setiap titik aktual yang diplot dari titik di atas atau di bawahnya dalam

garis regresi.
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Ketepatan matematis dari metode kuadtat terkecil memberikan tingkat
objektivitas yang tinggi ke dalam analisis tersebut, namun tetap lah berguna

= untuk memplot data guna melakukan verifikasi data secara visual atas
o keberadaan hubungan linear antara variabel dependen dengan variabel
independen. Memplot data membuatnya lebih mudah untuk melihat data
abnormal yang dapat mendistorsi estimasi kuadrat terkecil. Jika data abnormal
ditemukan, maka data tersebut sebaiknya dikeluarkan dari kelompok data sampel

sebelum menggunakan rumus kuadrat terkecil.

Menurut Hansen & Mowen (2015:113) yang diterjemahkan oleh Deny Arnos
inary mengemukakan bahwa sementara beberapa biaya daoat secara mudah

;"diklasifikasikan sebagai biaya variabel, tetap, atau bertahap, beberapa biaya lainnya

iifmasuk dalam kategori biaya campuran. Biaya-biaya yang termasuk dalam biaya

campuran perlu dipisahkan dalam komponen-komponen tetap dan variabel.

| Informasi yang tersedia biasanya hanyalah jumlah biaya suatu aktivitas dan

‘jumlah penggunaan aktivitas, sebagai contoh, sistem akuntansi biasanya akan
mencatat jumlah biaya keseluruhan aktivitas pemeliharaan untuk periode tertentu

idan jumlah jam pemeliharaan yang merupakan biaya tetap dan biaya variabel tidak

?diungkapkan oleh catatan akuntansi. Jumlah biaya sering dicatat tanpa usaha untuk

w»memisahkan biaya tetap dan biaya variabel.

i Karena pencatatan akuntansi ganya mengungkapkan jumlah biaya dan
penggunaan biaya campuran tersebut, jumlah biaya secara keseluruhan perlu
dipisahkan menjadi komponen tetap dan variabel. Hanya melalui usaha formal untuk

»memisahkan biaya, semua biaya dapat diklasigikasikan dalam kategori prilaku biaya

2)yang tepat.

= 16
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Ada tiga metode yang digunakan secara luas untuk memisahkan biaya
¢ampuran menjadi komponen tetap dan variabel, yaitu: metode tinggi rendah;
iscatterplot, dan metode kuadrat terkecil. Setiap metode menggunakan asumsi
chubungan biaya linear. Definisi biaya variabel mengasumsikan hubungan linear

Zantara biaya aktivitas dan penggerak aktivitas terkait Jika asumsi hubungan linear
digunakan, maka masalah utamanya adalah seberapa baik asumsi ini memperkirakan
sfungsi biaya yang mendasarinya. Berikut adalah persamaan untuk garis lurus:

;Jumlah biaya = biaya tetap + (biaya variabel per unit x keluaran)

Persamaan tersebut adalah rumus biaya. Jumlah biaya adalah variabel terikat
kdependent variable) yang merupakan biaya yang akan diperkirakan. Dalam
Spersamaan tersebut, jumlah biaya hanya bergantung pada satu variabel, yaitu
;keluaran. Keluaran adalah ukuran aktivitas dan merupakan variabel bebas
%(independent variable). Biaya tetap adalah parmeter perpotongan (intercept
parameter) dan bagian biaya tetao dari jumlah biaya. Dan yang terakhir, biaya
variabel per unit adalah biaya tiap unit aktivitas yang juga disebut parameter

~ kemiringan (slope parameter).

-+a. Metode tinggi rendah

Dari geometri dasar diketahui bahwa dua titik diperlukan untuk membuat
suatu garis. Setelah kita mengetahui dua titik dalam suatu garis, maka kita dapat
menentukan persamaannya. Dengan dua titik, perpotongan (biaya tetap) dan
kemiringan (biaya variabel) dapat ditentukan. Metode tinggi rendah (high-low
method) adalah suatu metode untuk menentukan persamaan suatu garis lurus

= dengan terlebih dahulu memilih dua titik (titik tinggi dan rendah) yang akan
. digunakan untuk menghitung parameter perpotongan dan kemiringan. Titik

= tinggi didefinisikan sebagai titik dengan tingkat keliaran atau aktivitas tertinggi.

= 17
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Titik rendah didefinisikan sebagai titik dengan tingkat keluaran atau aktivitas
terendah. Titik tinggi dan rendah ditentukan oleh jumlah tinggi dan rendah dalam
variabel bebas.

Persamaan untuk menentukan biaya variabel per unit dan biaya tetap adalah

sebagai berikut:

Biaya variabel per unit perubahan biaya / perubahan keluaran

Biaya variabel per unit (biaya tinggi-biaya rendah)/(keluaran tinggi-

keluaran rendah

dan

Biaya tetap = jumlah biaya titik tinggi — biaya variabel per unit x keluaran tinggi)

atau

Biaya tetap = jumlah biaya titik tinggi — (biaya variabel per unit x keluaran tinggi)

Metode tinggi-rendah memiliki keunggulan objektivitas. Dua orang yang
menggunakan metode tinggi rendah pada suatu data tertentu akan menghasilkan
jawaban yang sama. Selain itu, metode tinggi-rendah memungkinkan manajer
untuk mendapatkan ketetapan yang cepat mengenai hubungan biaya dengan
hanya menggunakan dua titik.

Metode tinggi rendah biasanya tidak seakurat metode-metode lain karena
titik tinggi dan rendah mungkin merupakan outlier (berada di luar jalur). Outlier
menunjukkan hubungan biaya-aktivitas yang tidak umum terjadi. Dengan
demikian, rumus biaya yang dihitung dengan menggunakan dua titik ini tidak

akan mencerminkan apa yang biasanya terjadi.

18
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b. Metode scatterplot

Metode scatterplot adalah suatu metode penentuan persamaan suatu garis
dengan menggambarkan data dalam suatu grafik.Langkah pertama dalam
menerapkan metode ini adalah menggambarkan titik-titik data sehingga
hubungan antara biaya penyetelan dan tingkat aktivitas dapat terlihat. Plot ini
disebut grafik scatter. Grafik scatter dapat membantu memberikan pengetahuan
tentang hubungan antara biaya fan penggunaan aktivitas. Bahkan grafik ini
memungkinkan seseorang untuk menyesuaikan suatu garis secara visual dengan
titik-titik dalam grafik scatter.

Keunggulan signifikan dari metode scatterplot adalah memungkinkan kita
untuk melihat data secara visual. Kelemahan metode scatterplot adalah tidak ada
kriteri objektif untuk memilih garis terbaik. Kualitas rumus biaya bergantung pda
kualitas penilaian subjektif dari analis.

Metode scatterplot dan metode tinggi rendah menghasilkan persamaan
dengan perbedaan yang besar dalam komponen biaya tetap dan variabel.
Metode kuadrat terkecil

Hansen & Mowen (2015:124) dalam bukunya mengungkapkan, metode
kuadrat terkecil menguadratkan setiap deviasi dan menjumlahkan deviasi yang
dikuadratkan tersebut sebagai ukuran kedekatan keseluruhan. Penguadratan
deviasi ini menghindari masalah yang disebabkan oleh bauran angka positif dan
negatif. Karena ukuran kedekatan adalah jumlah deviasi kuadrat titik-titik dari
garis, semakin kecil ukurannya, kesesuaian garis ke semua titik semakin baik.

Pada dasarnya, pembandingan ukuran kedekatan dapat menghasilkan suatu
pemeringkatan semua garis dari yang terbaik sampai yang terburuk. Garis yang

lebih mendekati titik dibanding garis lainnya disebut garis kesesuaian terbaik
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(best fitting line), yaitu garis dengan jumlah kuadrat deviasi terkecil. Metode

kuadrat terkecil megidentifikasikan garis yang paling sesuai.

5.‘1"Pengertian Laba

E Menurut Prawironegoro, Darsono (2005:160), laba adalah selisih positif antara
ﬂ‘pendapatan dikurangi beban (expenses), yang merupakan dasar ukuran kinerja bagi
: kemampuan manajemen dalam mengoperasikan harta perusahaan. Laba harus

:;:;direncanakan dengan baik agar manajemen dapat mencapainya secara efektif.
6. {:Analisis Biaya-Volume-Laba (Cost Volume Profit)

Hansen, et al (2012:110) mengungkapkan, analisis biaya-volume-laba

;"memperkirakan bagaimana perubahan dalam biaya (keduanya baik variabel dan

itetap), volume penjualan, dan harga yang mempengaruhi laba perusahaan. biaya-
kvolume-laba adalah alat yang kuat untuk merencanakan dan dalam pembuatan
keputusan. Pada kenyataannya, biaya-volume-laba merupakan salah satu dari alat
 yang paling serba guna dan berlaku secara luas yang digunakan oleh akuntan

manajerial untuk membantu manajer dalam membuat keputusan yang lebih baik.

Perusahaan menggunakan analisis biaya-volume-laba untuk meraih patokan

=yang penting, seperti titik impas (break even point). Analisis biaya-volume-laba juga
i dapat ditujukan untuk permasalahan-permasalahan lainnya, termasuk:
?a. Jumlah barang yang harus dijual untuk mendapatkan titik impas

b. Dampak dari pengurangan biaya tetap dengan titik impas

c. Dampak dari kenaikan harga terhadap laba

Sebagai tambahan, analisis biaya-volume-laba memungkinkan manajer untuk

2melakukan analisis sensitivitas dengan memeriksa dampak dari harga yang

< bervariasi atau tingkat biaya dalam laba. Analisis biaya-volume-laba menunjukkan
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bagaimana pendapatan, beban, dan laba berperilaku seiring dengan berubahnya

yolume, adalah wajar untuk memulai dengan titik impas penjualan unit sebuah
:fperusahaan.
8 Williams, et al (2012:880) mengungkapkan, manajer menggunakan analisis
Tbiaya-volume-laba dimulai dari mengidentifikasikan aktivitas yang menyebabkan
variasi biaya. Dari tiap-tiap aktivitas tersebut manajer melihat dasar yang dapat
: diukur yang membuat peningkatan dan pengurangan dari aktivitas tersebut sesuai
;dengan peningkatan atau pengurangan dalam biaya.

Menurut Warren, et al (2014:890), analisis biaya-volume-laba merupakan

ipengujian hubungan harga penjualan, volume penjualan dan produksi, biaya, beban,

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

;"dan laba. Analisis biaya-volume-laba berguna dalam pengambilan keputusan

Cmanajerial. Berikut ini adalah beberapa penggunaan analisis biaya-volume-laba:
ka. Menganalisis efek dari perubahan harga jual terhadap laba
b. Menganalisis efek dari perubahan biaya terhadap laba
%, Menganalisis efek perubahan volume terhadap laba
d. Menetapkan harga jual
e. Memilih bauran produk untuk dijual
=f. Memilih strategi marketing yang dapat digunakan
Garison, et al (2015:188) mengungkapkan bahwa analisis biaya-volume-laba
?membantu manajer untuk mengambil banyak keputusan penting seperti produk dan
jasa apa yang akan ditawarkan, berapa harga yang harus dikenakan, apa strategi
marketing yang harus digunakan, dan struktur biaya seperti apa yang harus
wdipertahankan. Tujuan utamanya adalah untuk memperkirakan bagaimana laba

%dipengaruhi oleh lima faktor:

=a. Hargajual
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b. Volume jual
‘¢, Biaya variabel per unit
jd. Total biaya tetap
“f‘e. Produk campuran yang terjual

Untuk menyederhanakan perhitungan analisis biaya-volume-laba, manajer

‘biasanya mengadopsi asumsi-asumsi yang sehubungan dengan faktor-faktor berikut:
3, é. Harga jual adalah konstan. Harga jual suatu produk atau jasa tidak berubah saat
volume berubah
=b. Biaya adalah linear dan dapat secara akurat dibagi menjadi elemen variabel dan
S tetap. Elemen variabel adalah konstan per unit. Elemen tetap konstan dalam
jumlah total keseluruhan dalam rentang yang relevan.
gc Dalam perusahaan multi produk, campuran produk yang terjual tetap konstan.
2 Walaupun asumsi ini mungkin dapat dilanggar dalam prakteknya, hasil dari
analisis biaya-volume-laba seringkali “cukup baik” untuk menjadi cukup berguna.
‘—‘Kemungkinan bahaya terbesar adalah mengandalkan analisis biaya-volume-laba

sederhana ketika manajer bermaksud untuk membuat perubahan besar dalam volume
;penjualan yang ada diluar batasan yang relevan. Akan tetapi, bahkan dalam situasi

seperti ini model biaya-volume-laba dapat disesuaikan untuk mengantisipasi

wperubahan dalam harga penjualan, biaya variabel per unit, total biaya tetap, dan

?penjualan campuran yang muncul ketika perkiraan volume penjualan jatuh diluar
‘ batasan yang relevan.

Jadi Dberdasarkan pengertian diatas maka analisis biaya-volume-laba
»merupakan pengujian mengenai bagaimana perubahan dalam biaya (keduanya baik

2jvariabel dan tetap), volume penjualan, dan harga yang mempengaruhi laba

= 22
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8.

perusahaan, sehingga berguna dalam membuat keputusan manajerial dan berbagai

@mcam manfaat lainnya dalam perusahaan.

eH

7. ZPengertian Titik Impas (Break Even Point)

Berikut adalah pengertian titik impas atau yang biasa kita kenal sebagai break

Ig) 1w e3

ven point sebagai berikut:

Menurut Hansen, et al (2012:110), titik impas atau break even point (BEP)

f_§§SUI) D) )|

—adalah poin dimana total pendapatan sama dengan total biaya.
Menurut Davis (2014:82), dalam titik impas, pendapatan penjualan adalah

ersis sama dengan total beban, dan tidak ada laba maupun rugi. Titik impas dapat

%.IJ UE'_%S!US!S in}

ihitung dengan menggunakan persamaan laba. Untuk menemukan titik impas, atur

S,LUJO

tandar persamaan laba sama dengan nol, x sama dengan jumlah unit yang

n

ibutuhkan untuk mencapai titik impas, dan pecahkan x.
Menurut Hilton, Ronald W. (2008:301) titik impas atau break even point adalah

olume dari aktivitas dimana pendapatan dan beban dari suatu organisasi adalah

(319 uen) yimy e

sama. Dalam jumlah penjualan ini, organisasi tidak mendapatkan untung maupun

==rugi; itu adalah titik impas.

=

7]

E:- Jadi, titik impas (break even point) adalah keadaan suatu perusahaan atau
[ =

gorganisasi dimana penerimaan yang diperoleh dan beban yang dikeluarkan adalah
al

a.sama, tanpa menghasilkan untung atau rugi.

Q.

m -y . -

= Titik Impas dalam Unit

Mengacu pada pandangan Hansen & Mowen (2007:474), maka perhitungan

titik impas dalam unit dapat didapat dengan dua cara yaitu:

23
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Metode Persamaan (Equation)

Laporan keuangan adalah alat yang berguna untuk mengatur biaya-biaya
perusahaan menjadi kategori tetap dan variabel. Laporan keuangan dapat di tulis
dengan persamaan naratif sebagai berikut:

Pendapatan operasional = pendapatan penjualan — beban variabel — beban tetap

Istilah pendapatan operasional untuk menunjukkan pendapatan atau laba
sebelum dikenakan pajak pendapatan. Pendapatan operasional hanya termasuk
pendapatan dan beban dari operasional normal perusahaan. Pendapatan bersih
adalah pendapatan operasional dikurangi pajak pendapatan. Setelah mengukur
unit yang terjual, persamaan pendapatan operasional dapat diperluas dengan
mengekspresikan pendapatan penjualan dan beban variabel dalam jumlah unit
dolar dan jumlah unit. Secara spesifik, pendapatan penjualan di ekspresikan
sebagai harga penjualan dikalikan dengan jumlah unit yang terjual, dan total
biaya variabel adalah unit biaya variabel dikalikan dengan jumlah unit yang
terjual. Maka persamaannya menjadi:

Pendapatan operasional = (harga x jumlah unit terjual) — (biaya variabel per unit
X jumlah unit terjual) — biaya tetap
Margin Kontribusi (Contribution Margin)

Dengan berfokus pada margin kontribusi, maka penghitungan titik impas
akan menjadi lebih cepat. Margin kontribusi adalah pendapatan penjualan
dikurangi total biaya variabel. Dalam titik impas, margin kontribusi adalah sama
dengan beban tetap. Persamaannya adalah:

Jumlah unit = biaya tetap / unit margin kontribusi
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9. Titik Impas dalam Harga Jual

Pengukuran menggunakan unit yang terjual dapat di secara sederhana di

;:konversikan menjadi pengukuran pendapatan penjualan dengan cara mengalikan

‘:hargajual unit dengan unit yang terjual. Untuk menghitung titik impas dalam harga

ijual, biaya variabel lebih di definisikan sebagai persentase penjualan dari pada

sebagai jumlah per unit yang terjual.
Rasio biaya variabel adalah proporsi dari tiap harga jual yang harus digunakan

;untuk menggantikan biaya variabel. Rasio biaya variabel dapat dihitung dengan

iiimenggunakan baik jumlah data ataupun data unit. Rasio margin kontribusi adalah

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

iproporsi untuk tiap harga jual yang tersedia untuk menggantikan biaya tetap dan

;"disajikan untuk laba.

10.?Analisis Multiple Product
‘ Masih mengacu pada pendapat Hansen & Mowen (2007:479), Analisis biaya-
volume-laba cukup sederhana apabila dipakai dalam produk tunggal. Akan tetapi
banyak perusahaa memproduksi dan menjual beberapa produk dan jasa. Controller
;telah memisahkan beban tetap langsung dari beban tetap umum. Beban tetap
%Iangsung adalah biaya tetap yang dapat ditelusuri dalam tiap produk dan akan
_dihindari apabila produk tidak ada. Beban tetap umum adalah biaya tetap yang tidak
;,dapat ditelusuri dalam tiap produk dan akan tetap ada bahkan apabila salah satu

l produk tersebut dihilangkan.

a. Titik impas dalam unit
Mengalokasikan biaya tetap umum untuk tiap lini produk sebelum menghitung
= titik impas mungkin dapat menyelesaikan kesuliran ini. Masalah dari pendekatan
2% ini adalah alokasi dari biaya tetap umum yang berubah-ubah sehingga tidak ada

volume titik impas yang terlihat. Solusi lain yang mungkin adalah mengubah

= 25



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

g INJIISU]) OIMN IS

permasalahan multiple product menjadi single product. Apabila ini dapat
dilakukan, maka analisis biaya volume single product dapat digunakan secara
langsung. Dengan menetapkan bauran penjualan tertentu maka permasalahan
multiple product dapat diubah menjadi single product. Baruan penjualan (sales
mix) adalah kombinasi relatif produk yang dijual oleh perusahaan.
Titik impas dalam harga jual

Titik impas dalam harga jual secara implisit menggunakan asumsi baruan
penjualan namun menghindari persyaratan untuk membangun margin kontribusi.
Tidak ada pengetahuan mengenai data produk individu yang diperlukan.
Penghitungan sama seperti yang digunakan oleh single product namun hasilnya
masih diungkapkan dalam pendapatan penjualan. Tidak seperti titik impas dalam
unit, hasil dari pertanyaan analisis biaya-volume-laba dalam harga jual dapat
diungkapkan dalam total pengukuran tunggal. Akan tetapi, pendekatan
pendapatan penjualan mengorbankan informasi yang berkaitan dengan produk

individu.

11..Grafik Biaya-Volume-Laba

Hansen & Mowen (2007:484) mengungkapkan, grafik biaya-volume-laba

menggambarkan hubungan antara biaya, volume, dan laba. Untuk mendapatkan

= hubungan yang lebih mendetail, penting untuk menggambarkan dengan grafik dua

;,0aris yang berbeda yaitu garis total penjualan dan total biaya. Dua garis ini diwakili

masing-masing dengan dua persamaan di bawah ini:

Pendapatan = Harga x Unit

Ci.Total biaya = (Biaya variabel unit x unit) + biaya tetap

Grafik biaya-volume-laba menyediakan informasi mengenai pendapatan dan

>biaya berdasarkan grafik volume laba. Karena isi dari informasi yang lebih baik,
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maka manajer menemukan bahwa grafik biaya-volume-laba adalah alat yang lebih
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12. Margin of Safety

Menurut Hansen & Mowen (2007:490), Margin of safety adalah unit yang

nsuj

mn

terjual atau yang diperkirakan akan terjual atau pendapatan yang diperoleh atau

diperkirakan untuk diterima diatas volume titik impas. Margin of safety dapat dilihat

sebagai pengukuran kasar dari resiko. Akan selalu ada kejadian yang tidak diketahui

eps

= ketika rencana telah dibuat, yang dapat menurunkan penjualan dibawah tingkat yang

Jojuj

diperkirakan. Apabila margin of safety perusahaan besar untuk tahun yang akan

e

mendatang, maka resiko untuk menderita kerugian akan lebih sedikit dibandingkan

eyl

margin of safety yang kecil. Manajer yang menghadapi margin of safety yang rendah
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mungkin berharap untuk memikirkan langkah-langkah agar mengingkatkan

‘rPenjualan atau mengurangi biaya.

= Menurut Garrison, et al (2015:204) margin of safety adalah kelebihan dari

‘:penjualan aktual yang telah dianggarkan diatas harga volume titik impas. Ini adalah

ijumlah dimana penjualan dapat jatuh sebelum kerugian terjadi. Semakin besar

i‘margin of safety, maka semakin kecil kemungkinannya untuk tidak mencapai titik
simpas dan mengalami kerugian. Rumus dari margin of safety adalah:

f;Margin of safety (dalam harga) = penjualan dianggarkan (atau aktual) — titik impas

S:Margin of safety juga dapat digambarkan dengan presentase dengan cara membagi

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

imargin of safety (dalam harga) dengan total harga penjualan:

margin of safety (dalam harga)

- t ' ty =
iﬁpersen ase margin of safety jumlah penjualan dianggarkan (atau aktual)

13§. Operating Leverage
‘ Hansen & Mowen (2007:490) mengungkapkan, operating leverage adalah
"penggunaan biaya tetap untuk menghasilkan presentase yang lebih tinggi dalam laba
seiring dengan berubahnya aktivitas penjualan. Semakin besar degree of operating
Zleverage (DOL), maka semakin besar perubahan dalam aktivitas penjualan dapat
irmempengaruhi laba. Karena fenomena inilah bauran biaya dalam organisasi dapat
“memiliki dampak yang diperhitungkan dalam resiko operasionalnya dan tingkat laba.
| Degree of operating leverage (DOL) dapat diukur untuk tingkat penjualan yang
‘ diberikan dengan cara mengambil rasio margin kontribusi terhadap laba sebagai

berikut:

¥ Degree of operating leverage = Margin Kontribusi / Laba

= 28
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Apabila biaya tetap digunakan untuk menurunkan biaya variabel sehingga
fnargin kontribusi meningkat dan menurunkan laba, maka degree of operating
ileverage meningkat atau menandakan peningkatan resiko.
8 Menurut Garrison, et al (2015:207), operating leverage adalah pengukuran
Tbagaimana sensitifnya laba bersih operasional terhadap perubahan persentase
penjualan. Operating leverage bertindak sebagai pengali. Apabila operating
iieverage tinggi, maka peningkatan persentase penjualan dapat menghasilkan

;peningkatan persentase laba bersih operasional. Degree of operating leverage dapat

iiidihitung dengan rumus berikut:

: ] margin kontribusi
=degree of operating leverage =

laba bersih operasional

14}‘Analisis Biaya-Volume-Laba pada Kondisi Ketidakpastian

Ketidakpastian yang dihadapi oleh perusahaan di masa yang akan datang
menjadi tantangan utama dari analisis biaya-volume-laba karena pada dasarnya
‘analisis biaya volume dasar tidak memasukkan informasi mengenai resiko dan
~ ketidakpastian di masa yang akan datang.

Menurut Supriyono, R. A. (2000:380), pada dasarnya di dalam analisis biaya-

volume-laba menghadapi ketidakpastian semua faktor penentu laba, yaitu:
;‘a. Volume penjualan setiap jenis produk
ab. Harga jual per unit setiap jenis produk
c. Biaya variabel per unit setiap jenis produk
d. Total biaya tetap
o Volume penjualan yang diharapkan pada masa yang akan datang adalah salah

Ysatu faktor penting untuk pembuatan keputusan, Ketidakpastian volume penjualan

=yang diharapkan pada dasarnya meruakan probabilitas penjualan setiap jenis produk.

= 29
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Atas dasar ketidakpastian, volume penjualan masa yang akan datang diperlakukan

sebagai variabel random (random variable). Suatu variabel random dapat diartikan
isebagai suatu kuantitas yang tidak diketahui sehingga keputusan yang terbaik untuk
amenentukan volume penjualan adalah berdasarkan pada berbagai kemungkinan nilai.
TNiIai variabel random tersebut membentuk suatu distribusi probabilitas yang cara
penentuanna bersifat subyektif berdasarkan pengalaman dan intuisi manajemen
: dalam menentukan predksi. Oleh karena itu distribusi probabilitas tersebut

;dinamakan distribusi probabilitas subyektif.

| Selain itu, menurut Supriyono, R. A. (2000:392), ketidakpastian atau
iprobabilitas yang hanya dibatasi oleh kondisi volume atau kuantitas penjualan
?tidaklah cukup. Pada kenyataannya, ketidakpastian diharapi oleh kuantitas penjualan,

i?hargajual per unit, total biaya tetap, dan biaya variabel per unit.
Jadi, dengan memadukan distribusi probabilitas dengan analisis hubungan
biaya-volume-laba, manajemen dapat memilih proyek dengan mempertimbangkan

Trisiko tingkat laba rugi yang akan dihadapi.

15..1 aba pada Yayasan Sebagai Entitas Nirlaba
— Menurut PSAK nomor 45, laba pada yayasan sebagai sebuah entitas nirlaba
_disebut sebagai tambahan aset netto. Hal ini berhubungan dengan karakteristik
L::entitas nirlaba berbeda dengan entitas bisnis. Perbedaan utama yang mendasar
terletak pada cara entitas nirlaba memperoleh sumber daya yang dibutuhkan untuk
memperoleh sumber daya dari pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan
pembayaran kembali atau manfaat ekonomi yang sebanding dengan jumlah sumber

daya yang diberikan. Entitas menjual barang atau jasa dengan tanpa tujuan untuk

==memupuk laba, jika menghasilkan laba, laba tersebut akan digunakan untuk
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perkembangan entitas tersebut tanpa dibagikan kepada pendiri atau pemilik entitas

fiirlaba tersebut.

1

1'a

5C. PENELITIAN TERDAHULU

el

Ada beberapa peneliti yang telah melakukan penelitian mengenai analisis biaya-

merlaba sebagai alat bantu perencanaan laba diantaranya adalah sebagai berikut :

gas d@ﬁuaw bu
1a 81d§~>1€H

gnpun!

Yulianing Hariyanti (2010) melakukan penelitian mengenai Analisis Biaya-Volume-

L

e uelbe

2 (Cost-Volume-Profit Analysis) Sebagai Alat Perencanaan Laba pada UD. Layar di

%Jﬂ 16

ber. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan besarnya laba pada UD. Layar di tahun

11. HaS|I penelitian ini menunjukkan bahwa UD. Layar di Jember pada tahun 2011

uepu& bue

mendapatkan laba sebesar Rp. 1.032.596.832,00, BEP perusahaan adalah sebesar Rp.

snm e/{JexI%mm%_s. nej

5233.999.936,00, Margin of Safety adalah 41%, degree of operating leverage UD. Layar

uej |

<adalah_sebesar 1,215 atau 121,5%, dan Shut Down Point sebesar Rp. 143.152.456,00.

Ariek Edhonanta Parade (2013) melakukan penelitian mengenai Analisis Biaya-

LU£1UEZ)U8LU

olume-Laba Sebagai Alat Perencanaan Laba Pada Ud. Hartono Putra Putra Balung di

ember. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis perencanaan laba UD.

<188] UEQ_.UBX

Hartono Putra dengan menggunakan analisis biaya-volume-laba. Adapun tujuan Penelitian

ngaAu

adalak}untuk menentukan Break Even Point (BEP) atau titik impas. Hasil penelitian ini

s uey

menunjukkan bahwa BEP peternakan susu sapi perah adalah sebesar 16.618 liter dan Rp

quin

*JQ

©50. 736.880. UD. Hartono Putra pada bulan Juli-September 2013 mendapatkan laba sebesar
Rp 27.848.218, maka UD. Hartono Putra harus memperhatikan tindakan sesuai ramalan atau
estimasi. Volume penjualan yang harus dicapai produk jenis susu sapi perah sebesar 29.450
liter dengan harga jual Rp 3.500/ liter. Marjin kontribusi peternakan susu sapi perah adalah
Rp 55:711.033. Margin of Safety peternakan susu sapi perah adalah 44%, ini berarti bahwa
jika pénjualan sebenarnya susu sapi perah murni berkurang atau menyimpang lebih besar

dari 44% (dari penjualan yang direncanakan) maka perusahaan akan menderita kerugian.
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Nilai margin of safety untuk produk susu sapi perah ini cukup besar sehingga batas toleransi

penurdnan produksi juga besar. Degree of operating leverage merupakan ukuran, pada

ctingkaf2penjualan tertentu, berapa persen perubahan volume penjualan akan mempengaruhi

eJe)

Zkeuntungan. Jadi dapat dikatakan bahwa operating leverage UD. Hartono Putra adalah

busw b

se%esa} 1,99 atau 19,9% yang berarti setiap 1% kenaikan pendapatan penjualan akan

s din

m ngaklbatkan 19,9% kenaikan laba bersih.

lg@dio

Fredy Indrawan (2014) melakukan penelitian mengenai Analisis Biaya-Volume-Laba

g16unpul

S aga—: Alat Perencanaan Laba Pada Industri Tahu Bandung Tono Periode 2010-2014.

19s neie ueibeqs

an

-Hjepu

Tu uan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis biaya-volume-laba dalam

Agey yn

BU%JUQ

p ncanaan laba pada Pabrik Tahu Bandung Tono pada periode 2014. Hasil dari penelitian

ersebut adalah perencanaan laba operasi dengan analisis biaya-volume-laba menggunakan

Bl lulsinl}e

g

erhltungan titik impas single produk pada periode 2014 berdasarkan peningkatan harga jual

w ed

15%, biaya variabel 15%, biaya tetap 10%, dan laba operasi 30% dari periode 2013

menunjukkan bahwa perusahaan harus melakukan tingkat volume penjualan sebesar Rp

wnjuesus

o§699.018.469 atau sebanyak 1.657.750 unit produk untuk mencapai batas titik impas dan

o

imelakukan tingkat volume penjualan sebesar Rp 2.768.646.547 atau sebanyak 6.565.955

D

éunit p?oduk untuk mencapai laba operasi maksimum yang diharapkan.

C |

xTabeI Fingkasan penelitian terdahulu

o Peneliti Judul Variabel Penelitian Hasil Penelitian
: : Penelitian
Yuligning Analisis Laba, Break Even Laba sebesar Rp.
Hariyanti Biaya- Point, Margin Of 1.032.596.832.00, Margin of
(2019) Volume-Laba | Safety, Operating Safety adalah 41% degree of
(Cost Volume | Leverage dan Shut operating leverage UD. Layar
Profit) Down Point. adalah sebesar 1,215 atau
sebagai 121,5% dan Shut Down Point
= Alat sebesar Rp. 143.152.456,00
perencanaan
laba pada
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UD. Layar

edue) 1ul sy eAiey yninyas neje ueibeqgas diynbuaul bueleyug |

:lagquins ueyingakuaul uep ueyuinyuesua

Jember
; Ariel{f Analisis Break Even Point , BEP sebesar 16.618 liter dan Rp
“Edhonanta Hubungan Contribution 50.736.880. Pada bulan Juli-
Paradp Biaya Margin,Margin Of September 2013 laba sebesar Rp
(2013 Volume Laba | Safety, Operating 27.848.218, Volume penjualan
E sebagai alat Leverage dan Laba | yang harus dicapai 29.450 liter
5 perencanaan harga jual Rp 3.500/ liter.
o laba pada UD. Marjin kontribusi Rp
g : ‘ Hartono Putra 55.711.033. Margin of Safety
é 2 Balung 44%, ini berarti bahwa jika
c : Jember penjualan sebenarnya berkurang
§ & atau menyimpang lebih besar
S dari 44%. Jadi dapat dikatakan
g 8 bahwa operating leverage UD.
§ - Hartono Putra adalah sebesar
; 1,99 atau 19,9% yang berarti
S setiap 1% kenaikan pendapatan
penjualan akan mengakibatkan
= 19,9% kenaikan laba bersih.
Freddy Analisis Break Even Point , Pada periode 2014 berdasarkan
Indragvan Biaya- Contribution peningkatan harga jual 15%,
(2014) Volume-Laba | Margin,Margin Of biaya variabel 15%, biaya tetap
[ Sebagai Alat | Safety, Operating 10%, dan laba operasi 30% dari
Perencanaan | Leverage dan Laba | periode 2013 menunjukkan
Laba Pada bahwa perusahaan harus
= Industri Tahu melakukan tingkat volume
A Bandung penjualan sebesar Rp
o Tono Periode 699.018.469 atau sebanyak
-~ 2010-2014 1.657.750 unit produk untuk

mencapai batas titik impas dan
melakukan tingkat volume
penjualan sebesar Rp
2.768.646.547 atau sebanyak
6.565.955 unit produk untuk
mencapai laba operasi
maksimum yang diharapkan
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D. KERANGKA PEMIKIRAN

@gan kerangka pemikiran mempermudah peneliti dalam menguraikan secara

u
istematis pokok permasalahan dalam penelitian. Secara sederhana, kerangka pemikiran

gL

J

daIam%enelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.2
Kerangka Pemikiran

Yayasan X
(Sekolah TK, SD, SMP X)

Data Historis:
Biaya-biaya,
Volume penjualan,
Harga jual

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Menghitung:

Ramalan Jumlah Murid 2017-2018
Ramalan Jumlah Murid Baru
Biaya Variabel dan Tetap
Anggaran atau Laba yang Diharapkan

(319 ueny XMy ex11eWIOU| UBP SIUSIE INUISUL) DX 191 11w

Analisis biaya-volume-laba
(cost volume profit analysis)

Ig 3nISu|
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Menentukan:
Titik Impas (Break Even Point), Margin of Safety,
dan Degree of Operating Leverage, Standar
Deviasi dan Probabilitas

Analisis biaya-volume-laba
(cost volume profit analysis)
dalam kondisi ketidakpastian
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